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Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengembangan kurikulum pembelajaran kitab
kuning berbasis bahasa Inggris serta implikasinya terhadap kompetensi keilmuan santri di
Pondok Pesantren Al-Khoirot Malang. Penelitian dilatarbelakangi oleh upaya pesantren
dalam mentransformasikan tradisi pembelajaran kitab turats menuju model pembelajaran
yang adaptif terhadap tuntutan global tanpa meninggalkan karakteristik pendidikan salaf.
Pengembangan dilakukan melalui translasi kitab Ibanatul Ahkam Syarh Bulughul Maram
dan Minhaj at-Thalibin ke dalam bahasa Inggris serta penggunaan bahasa Inggris sebagai
media utama pembelajaran. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
studi kasus. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan analisis
kegiatan pembelajaran bilingual kitab kuning yang melibatkan siswa Madrasah Diniyah
Tsanawiyah dan Ma’had Aly. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi
kurikulum dilakukan melalui pembacaan kitab secara bergilir oleh santri, pendampingan
kolektif antarsantri, penjelasan substantif oleh kiai menggunakan bahasa Inggris
akademik, serta diskusi dan tanya jawab pada setiap akhir kajian. Pengembangan tersebut
menghasilkan integrasi kurikulum salaf dengan bahasa global yang melahirkan model
pembelajaran partisipatif berbasis pesantren. Implikasi penelitian menunjukkan adanya
peningkatan kompetensi keilmuan santri dalam memahami figh dan kitab turats,
penguasaan terminologi Islam berbahasa Inggris, kemampuan komunikasi akademik
global, serta penguatan keterampilan berpikir kritis melalui model Hybrid Curriculum
Pesantren dan English-Mediated Kitab Kuning Learning sebagai bentuk transformasi
pendidikan pesantren berbasis tradisi dan globalisasi.

Kata Kunci: Pengembangan Kurikulum Pesantren, Kitab Kuning Bilingual, Kompetensi
Keilmuan Santri, Pendidikan Islam Global.

Abstract:
This study aims to analyze the development of an English-based kitab kuning learning
curriculum and its implications for the scholarly competence of students at Pondok
Pesantren Al-Khoirot. The research is motivated by the pesantren’s effort to transform the
traditional learning system of turats texts into a learning model that is responsive to global
educational demands while preserving the characteristics of salaf-based Islamic education.
The curriculum development was carried out through the translation of Ibanatul Ahkam
Syarh Bulughul Maram and Minhaj at-Thalibin into English and the use of English as the
primary medium of instruction. This study employed a qualitative approach with a case
study design. Data were collected through observation, interviews, documentation, and
analysis of bilingual kitab kuning learning activities involving students of Madrasah
Diniyah Tsanawiyah and Ma'’had Aly. The findings reveal that the curriculum
implementation was conducted through rotational reading activities by students,
collaborative peer assistance, substantive explanations delivered by the kiai in academic
English, as well as discussion and question-and-answer sessions at the end of each lesson.
The curriculum development resulted in the integration of the salaf curriculum with a
global language orientation, leading to the emergence of a participatory pesantren-based
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learning model. The study further demonstrates that this development contributed to the
improvement of students’ Islamic scholarly competence in understanding figh and
classical Islamic texts, mastery of English Islamic terminology, global academic
communication skills, and critical thinking abilities through the implementation of the
Hybrid Pesantren Curriculum and English-Mediated Kitab Kuning Learning as forms of
pesantren educational transformation grounded in tradition and globalization.

Keywords: Islamic Boarding School Curriculum Development, Bilingual Yellow Book
Learning, Students’ Scholarly Competence, Global Islamic Education.

Pendahuluan

Perkembangan globalisasi pendidikan pada abad ke-21 menuntut lembaga
pendidikan Islam untuk mampu melakukan transformasi kurikulum® yang adaptif
terhadap perubahan sosial’>, perkembangan ilmu pengetahuan,’® dan kebutuhan
komunikasi internasional tanpa kehilangan identitas keislamannya.4 Pesantren
sebagai lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia memiliki peran strategis
dalam menjaga transmisi keilmuan turats sekaligus mempersiapkan santri
menghadapi tantangan global. > Dalam konteks tersebut, pengembangan
kurikulum® pembelajaran kitab kuning berbasis bahasa Inggris menjadi penting
karena mampu menjembatani tradisi keilmuan Islam klasik dengan kebutuhan
kompetensi global masyarakat modern’. Penggunaan bahasa Inggris dalam
pembelajaran kitab turats® tidak hanya memperluas akses pemahaman santri
terhadap literatur internasional, tetapi juga membuka peluang penguatan
diplomasi intelektual Islam Indonesia di tingkat global. Kondisi ini menunjukkan
bahwa pesantren tidak lagi dipandang sebagai lembaga pendidikan tradisional
yang eksklusif, melainkan sebagai institusi pendidikan yang mampu beradaptasi
secara dinamis terhadap perubahan zaman. Oleh sebab itu, penelitian mengenai
pengembangan kurikulum kitab kuning berbasis bahasa Inggris9 menjadi penting
untuk mengkaji bagaimana integrasi tradisi salaf dan bahasa global dapat
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menghasilkan model pendidikan Islam yang relevan®®, kompetitif, dan berorientasi
internasional tanpa menghilangkan otentisitas epistemologi pesantren™.

Meskipun modernisasi pendidikan Islam terus berkembang,* realitas di
masyarakat menunjukkan bahwa sebagian besar pembelajaran kitab kuning di
pesantren masih menggunakan pendekatan tradisional yang berpusat pada
penerjemahan literal dan komunikasi lokal™ sehingga belum sepenuhnya mampu
menjawab kebutuhan kompetensi global santri. % Permasalahan tersebut
menyebabkan keterbatasan akses santri terhadap wacana akademik internasional
serta rendahnya kemampuan komunikasi ilmiah dalam bahasa asing, khususnya
bahasa Inggris. Di sisi lain, perkembangan dunia pendidikan global menuntut
lulusan lembaga pendidikan Islam untuk memiliki kemampuan berpikir kritis,
literasi internasional, dan keterampilan komunikasi lintas budaya. 15
Ketidakseimbangan antara penguasaan ilmu keislaman klasik dan kompetensi
global tersebut menjadi problem mendasar yang perlu diselesaikan melalui inovasi
kurikulum pesantren.’® Selain itu, sebagian masyarakat masih memandang bahwa
penggunaan bahasa asing dalam pembelajaran kitab kuning dapat mengurangi
autentisitas tradisi salaf sehingga muncul resistensi terhadap perubahan
kurikulum pesantren.'” Kondisi tersebut memperlihatkan adanya kebutuhan
mendesak terhadap model kurikulum yang mampu mengintegrasikan tradisi
pembelajaran kitab kuning dengan pendekatan pembelajaran global secara
harmonis. Dengan demikian, penelitian ini penting dilakukan untuk menjawab
tantangan pengembangan pendidikan pesantren yang tetap mempertahankan
identitas salaf sekaligus relevan terhadap kebutuhan masyarakat global
kontemporer.

Fenomena menarik ditemukan di Pondok Pesantren Al-Khoirot yang
melakukan pengembangan kurikulum pembelajaran kitab kuning melalui
pendekatan bilingual berbasis bahasa Inggris pada kitab Ibanatul Ahkam Syarh
Bulughul Maram dan Minhaj at-Thalibin. Pengembangan tersebut tidak hanya
dilakukan pada aspek translasi kitab dari bahasa Arab ke bahasa Inggris, tetapi
juga diterapkan secara langsung dalam proses pembelajaran sehari-hari. Santri
membaca teks kitab secara bergilir menggunakan bahasa Inggris, diikuti oleh
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santri lain secara kolektif, kemudian kiai memberikan penjelasan substantif
menggunakan bahasa Inggris akademik dan membuka sesi tanya jawab pada akhir
kajian. Fenomena ini menunjukkan terjadinya transformasi model talaqqi
tradisional menuju pembelajaran partisipatif berbasis pesantren yang
menggabungkan collaborative learning, student active learning, dan English-
mediated learning dalam satu sistem pembelajaran. Implementasi tersebut
melibatkan siswa Madrasah Diniyah Tsanawiyah dan Ma’had Aly sebagai bagian
dari proses integrasi tradisi keilmuan Islam dengan kebutuhan komunikasi global.
Keunikan fenomena ini memperlihatkan bahwa pesantren mampu menciptakan
model Hybrid Curriculum Pesantren yang memadukan karakteristik pendidikan
salaf dengan orientasi globalisasi pendidikan Islam secara kontekstual, sistematis,
dan tetap mempertahankan otoritas keilmuan kiai dalam proses pembelajaran
kitab turats.

Kajian mengenai pengembangan kurikulum™® pesantrenlg, pembelajaran
kitab kuningzo, dan integrasi bahasa asing21 dalam pendidikan Islam®® sebenarnya
telah banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Sebagian penelitian
memfokuskan kajian pada modernisasi sistem pendidikan pesantren melalui
integrasi kurikulum? nasional dengan kurikulum salaf®* untuk meningkatkan daya
saing lulusan pesantren di era globalisasi?®. Penelitian lain menyoroti penggunaan
metode active learning dalam pembelajaran kitab kuning26 guna meningkatkan
partisipasi dan pemahaman santri terhadap materi figh dan turats®’. Selain itu,
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terdapat penelitian yang membahas implementasi bilingual learning®® di lembaga
pendidikan Islam % sebagai strategi peningkatan kompetensi % hahasa asing
santri>’. Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih menempatkan
bahasa asing hanya sebagai mata pelajaran tambahan dan belum menjadikan
bahasa Inggris sebagai media utama dalam pembelajaran kitab kuning secara
langsung. Di sisi lain, kajian mengenai translasi kitab turats ke dalam bahasa
Inggris masih terbatas pada aspek linguistik dan belum dikembangkan sebagai
bagian integral dari pengembangan kurikulum pesantren. Akibatnya, hubungan
antara pengembangan kurikulum kitab kuning bilingual, transformasi metode
talaqqi, dan peningkatan kompetensi keilmuan santri belum dikaji secara
komprehensif dalam satu kerangka penelitian pendidikan Islam kontemporer.

Penelitian terdahulu juga cenderung memandang modernisasi pesantren
dalam dua kutub yang terpisah, yaitu antara mempertahankan tradisi salaf atau
mengikuti sistem pendidikan global modern. Perspektif dikotomis tersebut
menyebabkan kajian mengenai integrasi tradisi kitab kuning dengan pendekatan
pembelajaran internasional masih relatif terbatas. Beberapa penelitian tentang
English-Mediated Learning lebih banyak dilakukan pada pendidikan umum dan
perguruan tinggi, sedangkan implementasinya dalam pembelajaran kitab turats di
pesantren belum banyak dieksplorasi secara mendalam. Selain itu, penelitian
sebelumnya umumnya berfokus pada aspek penguasaan bahasa asing semata
tanpa menghubungkannya dengan penguatan kompetensi keilmuan Islam,
keterampilan berpikir kritis, dan kemampuan komunikasi akademik global santri.
Kelemahan lainnya terlihat pada minimnya penelitian yang mengkaji model
pembelajaran partisipatif berbasis kitab kuning bilingual sebagai bentuk
transformasi pedagogi pesantren. Oleh karena itu, terdapat research gap yang
penting untuk diselesaikan, yaitu belum adanya penelitian yang secara khusus
menganalisis pengembangan kurikulum kitab kuning berbasis bahasa Inggris
sebagai model integratif antara tradisi salaf, pembelajaran aktif, dan kompetensi
global santri. Celah penelitian tersebut menjadi landasan penting bagi penelitian
ini untuk menghadirkan perspektif baru dalam pengembangan pendidikan
pesantren kontemporer.

Kebaruan penelitian ini terletak pada lahirnya konsep “English-Mediated
Kitab Kuning Learning” sebagai model pengembangan kurikulum pesantren yang
mengintegrasikan kitab turats, pembelajaran bilingual, dan pendekatan partisipatif
dalam satu sistem pendidikan. Penelitian ini tidak hanya mengkaji penggunaan
bahasa Inggris sebagai media komunikasi pembelajaran, tetapi juga menganalisis
transformasi epistemologi pembelajaran kitab kuning dari pola tradisional menuju
model Hybrid Curriculum Pesantren berbasis globalisasi pendidikan Islam. Model
tersebut memperlihatkan bahwa tradisi salaf dapat tetap dipertahankan melalui

% Alifia Fitranti, “Kajian Literatur Implementasi Program Bilingual Pada Pendidikan Berbasis
Pesantren,” Al-Tarbawi Al-Haditsah: Jurnal Pendidikan Islam 6, no. 2 (2021): 154-75.

% Syahru Ramadhan, “Bilingual Education to Improve Understanding of Aqidah at Salafi Islamic
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otoritas keilmuan kiai, metode talaqqi, dan pengkajian kitab turats, namun
dikembangkan dengan pendekatan komunikasi global yang relevan terhadap
kebutuhan masyarakat modern. Kebaruan lain penelitian ini adalah ditemukannya
integrasi antara penguatan kompetensi figh, penguasaan terminologi Islam
berbahasa Inggris, kemampuan komunikasi akademik internasional, dan
keterampilan berpikir kritis santri dalam satu proses pembelajaran. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa pengembangan kurikulum pesantren tidak harus
menghilangkan identitas tradisionalnya, melainkan dapat direkonstruksi menjadi
sistem pendidikan Islam yang lebih adaptif dan kompetitif secara global. Dengan
demikian, penelitian ini memiliki signifikansi teoritik dan praktis dalam
pengembangan paradigma pendidikan pesantren era globalisasi.

Berdasarkan berbagai persoalan tersebut, penelitian ini difokuskan pada
pertanyaan mengenai bagaimana pengembangan kurikulum pembelajaran kitab
kuning berbasis bahasa Inggris di Pondok Pesantren Al-Khoirot Malang
dilaksanakan serta bagaimana implikasinya terhadap kompetensi keilmuan santri.
Penelitian ini berangkat dari argumen bahwa integrasi kitab turats dengan
English-mediated learning mampu menciptakan model pembelajaran pesantren
yang lebih partisipatif, komunikatif, dan berorientasi global tanpa menghilangkan
karakteristik pendidikan salaf. Selain itu, penggunaan bahasa Inggris dalam
pembelajaran kitab kuning diduga mampu memperkuat pemahaman santri
terhadap figh dan kitab turats sekaligus meningkatkan kemampuan komunikasi
akademik internasional mereka. Penelitian ini juga berasumsi bahwa model
pembacaan bergilir, pendampingan kolektif antarsantri, penjelasan substantif oleh
kiai, serta diskusi interaktif mampu mendorong penguatan critical thinking dan
collaborative learning dalam tradisi pesantren. Kontribusi penelitian ini
diharapkan dapat memperkaya khazanah teori pengembangan kurikulum
pendidikan Islam, khususnya terkait Hybrid Curriculum Pesantren dan
transformasi pembelajaran kitab kuning berbasis globalisasi. Selain itu, penelitian
ini diharapkan menjadi model alternatif pengembangan pendidikan pesantren
yang adaptif terhadap tuntutan zaman namun tetap berakar pada tradisi keilmuan
[slam klasik.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif™ dengan jenis studi®
kasus * untuk menganalisis secara mendalam pengembangan kurikulum
pembelajaran kitab kuning berbasis bahasa Inggris dan implikasinya terhadap
kompetensi keilmuan santri Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Al-
Khoirot karena lembaga tersebut memiliki karakteristik khas dalam
pengembangan kurikulum pembelajaran kitab kuning berbasis bahasa Inggris.
Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada adanya inovasi pembelajaran kitab

f32

%2 Britta Gammelgaard, “The Qualitative Case Study,” The International Journal of Logistics
Management (Emerald Publishing Limited, 2017), https://doi.org/https://doi.org/10.1108/1JLM-09-2017-
0231.

% Naila Igbal Khan, “Case Study as a Method of Qualitative Research,” in Qualitative Techniques for
Workplace Data Analysis (IGI Global Scientific Publishing, 2019), 170-96, https://doi.org/DOI:
10.4018/978-1-5225-5366-3.ch008.

% Thomas A Schwandt and Emily F Gates, “Case Study Methodology,” The SAGE Handbook of
Qualitative Research 5 (2018): 600-630.

165



turats melalui translasi kitab Ibanatul Ahkam Syarh Bulughul Maram dan Minhaj
at-Thalibin ke dalam bahasa Inggris serta penggunaan bahasa Inggris sebagai
media utama pembelajaran. Selain itu, pesantren ini menerapkan model
pembelajaran partisipatif melalui pembacaan kitab secara bergilir, pendampingan
kolektif antarsantri, penjelasan substantif oleh kiai menggunakan bahasa Inggris
akademik, dan diskusi interaktif pada setiap akhir kajian.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui
observasi®, wawancara mendalam36, dokumentasi37, dan studi audiovisual
pembelajaran kitab kuning bilingual. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan
secara interaktif melalui tahapan kondensasi data®, penyajian data®, verifikasi
data®, dan pengecekan keabsahan data*.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pengembangan Kurikulum Kitab Kuning Berbasis Bahasa Inggris di
Pesantren

Pengembangan kurikulum pembelajaran kitab kuning berbasis bahasa
Inggris di Pondok Pesantren Al-Khoirot dimaknai sebagai proses integrasi
sistematis antara tradisi pembelajaran kitab turats dengan penggunaan bahasa
Inggris sebagai media utama pembelajaran. Dalam konteks penelitian ini,
pengembangan kurikulum tidak sekadar dipahami sebagai perubahan struktur
materi ajar, melainkan transformasi pedagogis yang melibatkan metode translasi
kitab, penggunaan komunikasi bilingual, penguatan partisipasi santri, dan adaptasi
pembelajaran terhadap tuntutan globalisasi pendidikan Islam. Kitab Ibanatul
Ahkam Syarh Bulughul Maram dan Minhaj at-Thalibin diterjemahkan ke dalam
bahasa Inggris untuk mempermudah santri memahami terminologi Islam
internasional sekaligus membangun keterampilan komunikasi akademik global.
Proses pembelajaran dilakukan melalui pembacaan kitab secara bergilir oleh
santri, diikuti penyimakan kolektif, penjelasan substantif oleh kiai menggunakan
bahasa Inggris akademik, serta sesi tanya jawab pada akhir kajian. Temuan ini
menunjukkan bahwa kurikulum pesantren mengalami transformasi dari model
teacher centered menuju pembelajaran partisipatif yang tetap mempertahankan

% Nusrat Khan, Fehmina Khalique, and Kartikay Saini, “Qualitative Research Methods: Harnessing
Interviews, Focus Groups, Observations, and Document Analysis,” in Qualitative Research Methods in
Air Transport Management (IGI Global Scientific Publishing, 2025), 27-56.

% Walter J Eppich, Gerard J Gormley, and Pim W Teunissen, “In-Depth Interviews,” in Healthcare
Simulation Research: A Practical Guide (Springer, 2019), 85-91.

37 Qatish Prakash Chand, “Methods of Data Collection in Qualitative Research: Interviews, Focus Groups,
Observations, and Document Analysis,” Advances in Educational Research and Evaluation 6, no. 1
(2025): 303-17.

% Andrea J Bingham, “From Data Management to Actionable Findings: A Five-Phase Process of
Qualitative Data  Analysis,” International Journal of Qualitative Methods 22 (2023):
16094069231183620.
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karakteristik talaqqi dan otoritas keilmuan kiai dalam transmisi ilmu keislaman
klasik secara kontekstual dan modern.

Implikasi pengembangan kurikulum tersebut terlihat pada meningkatnya
kompetensi keilmuan santri dalam tiga aspek utama, yaitu penguasaan ilmu figh
dan kitab turats, kemampuan bahasa Inggris akademik, serta keterampilan
komunikasi dan berpikir kritis. Kompetensi keilmuan Islam berkembang karena
santri tidak hanya membaca teks kitab secara literal, tetapi juga memahami
konteks hukum, argumentasi figh, dan terminologi keislaman melalui penjelasan
bilingual yang diberikan oleh kiai.

Pada aspek bahasa Inggris akademik, santri mulai terbiasa menggunakan
istilah figh dalam bahasa internasional sehingga mampu menjelaskan kandungan
kitab kepada audiens yang lebih luas. Sementara itu, pola pembelajaran bergilir
dan diskusi interaktif mendorong terbentuknya keberanian bertanya, kemampuan
argumentatif, dan keterampilan berpikir kritis santri. Dalam perspektif teori
konstruktivisme sosial, kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran
berlangsung melalui interaksi kolektif dan negosiasi makna antara kiai dan santri.
Dengan demikian, pengembangan kurikulum kitab kuning bilingual tidak hanya
menghasilkan penguatan tradisi keilmuan pesantren, tetapi juga membentuk
kompetensi global santri yang relevan terhadap perkembangan pendidikan Islam
kontemporer.

Integrasi Tradisi Pesantren dan Kompetensi Global dalam Kurikulum Kitab
Kuning Berbasis Bahasa Inggris

Tabel 1. Petikan wawancara

Petikan Wawancara Indikator Informan

“Kami menerjemahkan kitab ke dalam bahasa Inggris Integrasi kitab Kiai Pengampu
agar santri mampu memahami isi kitab sekaligus turats dan bahasa

mengenal istilah Islam internasional.” Inggris

“Pembelajaran dilakukan dengan membaca bergilir Pembelajaran Ustadz Madrasah
supaya santri aktif memahami teks dan berani partisipatif Diniyah
menjelaskan isi kitab.”

“Saya menjadi lebih mudah memahami figh karena Penguatan Santri Ma’had
penjelasan kiai menggunakan bahasa Inggris yang kompetensifigh Aly

disertai contoh kontekstual.”

“Kami terbiasa menggunakan vocabulary Islam Kompetensi bahasa Santri Madrasah
berbahasa Inggris ketika berdiskusi dalam kajian kitab.”  Inggris akademik Diniyah

“Sesi tanya jawab membantu santri berpikir kritis Penguatan critical Pengelola
terhadap isi kitab dan masalah kontemporer.” thinking Pesantren

Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa pengembangan kurikulum kitab

kuning berbasis bahasa Inggris tidak hanya berorientasi pada penguasaan bahasa
asing, tetapi juga diarahkan pada penguatan epistemologi keilmuan Islam santri.
Pernyataan kiai mengenai translasi kitab ke dalam bahasa Inggris menunjukkan
adanya strategi institusional untuk membangun konektivitas antara tradisi
pesantren dengan komunikasi akademik global. Dalam perspektif pengembangan
kurikulum pendidikan Islam, langkah tersebut menunjukkan bentuk rekonstruksi
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kurikulum ** yang adaptif terhadap kebutuhan masyarakat modern tanpa
menghilangkan substansi kitab turats®. Sementara itu, metode pembacaan bergilir
yang disampaikan ustadz memperlihatkan adanya pergeseran pola pembelajaran
dari model pasif menuju student active learning berbasis pesantren. Temuan
tersebut memperkuat teori konstruktivisme Vygotsky 44 yang menekankan
pentingnya interaksi sosial dalam pembentukan pengetahuan45. Dengan demikian,
pembelajaran kitab kuning bilingual di pesantren tidak hanya mempertahankan
tradisi talaqqi, tetapi juga mengembangkan ruang kolaboratif yang mendorong
santri membangun pemahaman secara aktif, kritis, dan komunikatif dalam konteks
pendidikan Islam global.

Interpretasi lain dari tabel tersebut menunjukkan bahwa implikasi
pengembangan kurikulum paling menonjol terletak pada pembentukan
kompetensi akademik global santri. Pernyataan santri mengenai kemudahan
memahami figh melalui penjelasan bilingual menunjukkan bahwa bahasa Inggris
tidak menjadi hambatan pembelajaran, melainkan sarana penguatan pemahaman
keilmuan. Kondisi ini berbeda dengan asumsi sebagian kalangan yang menganggap
penggunaan bahasa asing dapat mengurangi kedalaman pemahaman kitab turats.
Justru, penggunaan istilah figh dalam bahasa Inggris memperluas horizon
intelektual santri terhadap wacana Islam internasional.

Selain itu, sesi tanya jawab yang disampaikan pengelola pesantren
menunjukkan bahwa pembelajaran tidak berhenti pada transfer pengetahuan,
tetapi berkembang menjadi ruang refleksi dan dialog kritis terhadap persoalan
kontemporer. Temuan ini relevan dengan penelitian sebelumnya tentang English-
Mediated Learning yang menyatakan bahwa penggunaan bahasa asing dalam
pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan komunikasi akademik *® dan
analytical thinking peserta didik"’. Oleh karena itu, pengembangan kurikulum
kitab kuning bilingual di pesantren dapat dipahami sebagai strategi pendidikan
Islam yang mampu mengintegrasikan tradisi keilmuan klasik dengan kebutuhan
kompetensi global abad ke-21.
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Penguatan Budaya Akademik Santri dalam Pembelajaran Kitab Kuning
Berbasis Bahasa Inggris

Hasil observasi menunjukkan bahwa proses pembelajaran kitab kuning
bilingual berlangsung dalam suasana akademik yang aktif dan dialogis. Santri
membaca teks kitab secara bergilir menggunakan bahasa Inggris dengan pelafalan
yang disesuaikan terhadap struktur terminologi Islam. Santri lain menyimak
pembacaan tersebut sambil memberikan koreksi apabila ditemukan kesalahan
pengucapan atau pemahaman makna. Setelah proses pembacaan selesai, kiai
memberikan penjelasan substantif menggunakan bahasa Inggris akademik yang
dipadukan dengan contoh kontekstual kehidupan sehari-hari. Pola pembelajaran
tersebut memperlihatkan bahwa pesantren berhasil menciptakan lingkungan
belajar kolaboratif yang tidak hanya menekankan hafalan teks, tetapi juga
penguatan pemahaman konseptual. Dalam perspektif peneliti, suasana
pembelajaran tersebut menunjukkan terjadinya transformasi budaya akademik
pesantren menuju pembelajaran interaktif yang tetap mempertahankan nilai adab
dan penghormatan kepada kiai. Temuan observasi ini memperkuat konsep Hybrid
Curriculum Pesantren karena integrasi tradisi salaf dan pendekatan global
berlangsung secara harmonis dalam praktik pembelajaran sehari-hari tanpa
menimbulkan konflik identitas pendidikan pesantren.

Selain itu, observasi peneliti menunjukkan bahwa penggunaan bahasa
Inggris dalam pembelajaran kitab kuning memberikan dampak psikologis positif
terhadap keberanian dan rasa percaya diri santri. Banyak santri yang awalnya
pasif mulai berani membaca kitab, menjelaskan makna teks, dan menyampaikan
pertanyaan menggunakan bahasa Inggris sederhana. Interaksi tersebut
memperlihatkan bahwa pembelajaran bilingual tidak hanya meningkatkan
kompetensi linguistik, tetapi juga membentuk budaya akademik yang lebih
terbuka dan komunikatif. Peneliti menafsirkan bahwa pola ini muncul karena
santri memperoleh pengalaman belajar yang bersifat partisipatif dan tidak hanya
menerima informasi secara satu arah. Selain itu, keterlibatan aktif santri dalam
proses membaca, memahami, dan mendiskusikan isi kitab menunjukkan adanya
penguatan keterampilan berpikir kritis melalui dialog keilmuan. Dalam teori
experiential learning®, pengalaman langsung dalam proses pembelajaran mampu
memperkuat pemahaman konseptual49 dan membangun kepercayaan diri peserta
didik™. Oleh sebab itu, pengembangan kurikulum kitab kuning berbasis bahasa
Inggris di pesantren dapat dipahami sebagai bentuk inovasi pendidikan yang tidak
hanya memperkuat kompetensi intelektual santri, tetapi juga membangun
kesiapan sosial dan akademik mereka dalam konteks global.

Secara keseluruhan, data penelitian menunjukkan bahwa pengembangan
kurikulum pembelajaran kitab kuning berbasis bahasa Inggris di Pondok
Pesantren Al-Khoirot Malang merupakan bentuk transformasi pendidikan
pesantren yang mengintegrasikan tradisi salaf dengan kebutuhan globalisasi

*® Paulus Subiyanto et al., The Development of Self-Confidence Training Model Based on Experiential
Learning to Stimulate Speaking Skill for EFL Learners, vol. 2024 (Atlantis Press International BV, 2024),
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pendidikan Islam. Integrasi tersebut dilakukan melalui translasi kitab turats ke
dalam bahasa Inggris, penggunaan bahasa Inggris sebagai media pembelajaran,
penerapan metode pembacaan bergilir, serta pembukaan ruang dialog interaktif
antara kiai dan santri. Pengembangan tersebut menghasilkan implikasi positif
terhadap kompetensi keilmuan santri, khususnya dalam pemahaman figh,
penguasaan terminology Islam internasional, kemampuan komunikasi akademik
global, dan penguatan critical thinking. Penelitian ini menegaskan bahwa
penggunaan bahasa Inggris dalam pembelajaran kitab kuning tidak menghilangkan
identitas pesantren, melainkan memperkuat daya adaptasi pendidikan Islam
terhadap perubahan zaman. Dengan demikian, model English-Mediated Kitab
Kuning Learning dapat dipahami sebagai bentuk rekonstruksi kurikulum
pesantren yang tetap berakar pada tradisi turats namun memiliki orientasi global
dan relevan terhadap kebutuhan masyarakat modern.

Pengaruh Kurikulum Kitab Kuning Bilingual terhadap Pembentukan
Kompetensi Akademik Global Santri

Tabel 2. Pengaruh Pengembangan Kurikulum Kitab Kuning Bilingual

Jabatan Petikan Wawancara Indikator

Informan

Kiai “Bahasa Inggris digunakan agar santri mampu membawa Orientasi global
Pengampu pemahaman kitab kuning ke ruang internasional.” pendidikan pesantren
Pengelola  “Kurikulum ini dirancang untuk menjaga tradisi salaf Integrasi tradisi dan
Pesantren sekaligus menyiapkan santri menghadapi tantangan global.” modernitas

Ustadz “Pembelajaran bergilir membuat santri lebih aktif, percaya Student active learning
Pengajar diri, dan kritis dalam memahami kitab.”

Santri “Kami belajar figh sekaligus belajar menyampaikan Kompetensi akademik
Ma’had argumentasi dalam bahasa Inggris.” global

Aly

Santri “Diskusi setelah kajian membantu kami memahami isi kitab Penguatan

Madrasah lebih mendalam.” pemahaman

Diniyah konseptual

Interpretasi terhadap tabel pengaruh ideal tersebut menunjukkan bahwa
pengembangan kurikulum kitab kuning bilingual memiliki orientasi strategis
dalam membentuk pesantren yang adaptif terhadap globalisasi tanpa
meninggalkan tradisi salaf. Pernyataan kiai dan pengelola pesantren
memperlihatkan adanya visi kelembagaan yang menempatkan bahasa Inggris
sebagai sarana diplomasi intelektual Islam di tingkat internasional. Dalam konteks
teori pendidikan transformatif®’, kondisi tersebut menunjukkan bahwa pesantren
tidak hanya mempertahankan fungsi transmisi ilmu klasik, tetapi juga melakukan
rekonseptualisasi kurikulum agar mampu menjawab kebutuhan zaman®®. Selain

*! Cultivating Minds, “The Critical Review of Social Sciences Studies Cultivating Minds , Inspiring
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itu, integrasi tradisi dan modernitas dalam pembelajaran kitab kuning
mencerminkan adanya model pendidikan Islam yang inklusif dan progresif.
Temuan ini memperkuat pandangan bahwa modernisasi pesantren tidak selalu
identik dengan penghilangan identitas tradisional®, melainkan dapat dilakukan
melalui penguatan nilai-nilai salaf % dengan pendekatan pembelajaran 56yang lebih
kontekstual®’. Oleh karena itu, kurikulum kitab kuning berbasis bahasa Inggris
dapat dipahami sebagai bentuk inovasi pendidikan Islam yang memiliki orientasi
lokal sekaligus global secara bersamaan.

Interpretasi lain menunjukkan bahwa pengaruh ideal pengembangan
kurikulum tersebut terletak pada terbentuknya budaya akademik partisipatif di
lingkungan pesantren. Pernyataan ustadz dan santri menunjukkan bahwa
pembelajaran bergilir serta diskusi interaktif mendorong santri menjadi lebih
aktif, komunikatif, dan percaya diri dalam menyampaikan argumentasi keilmuan.
Dalam perspektif pedagogi kritis®, kondisi tersebut menunjukkan adanya
pergeseran relasi pembelajaran dari pola satu arah menuju dialog akademik yang
lebih demokratis®. Santri tidak hanya diposisikan sebagai penerima ilmu, tetapi
juga sebagai subjek aktif dalam proses konstruksi pengetahuan. Selain itu,
kemampuan santri menjelaskan figh menggunakan bahasa Inggris
memperlihatkan terbentuknya kompetensi akademik global yang relevan dengan
perkembangan pendidikan Islam internasional. Temuan ini memperlihatkan pola
bahwa semakin tinggi integrasi bahasa Inggris dalam pembelajaran kitab kuning,
semakin kuat pula pengembangan kompetensi komunikasi, pemahaman
konseptual, dan critical thinking santri. Dengan demikian, pengembangan
kurikulum kitab kuning bilingual menciptakan pola transformasi pendidikan
pesantren yang menghubungkan tradisi turats dengan kebutuhan kompetensi
global abad modern secara sistematis dan berkelanjutan.

Deskripsi data menunjukkan adanya pola integratif antara penguatan
tradisi salaf, pembelajaran partisipatif, dan pengembangan kompetensi global
santri dalam implementasi kurikulum kitab kuning berbasis bahasa Inggris. Pola
tersebut terlihat dari penggunaan bahasa Inggris sebagai media pembelajaran
yang tidak menggantikan kitab turats, tetapi justru memperluas akses pemahaman
santri terhadap literatur Islam internasional. Selain itu, metode pembelajaran
bergilir dan diskusi interaktif membentuk budaya akademik kolaboratif yang
memperkuat keterampilan komunikasi, keberanian berpendapat, dan kemampuan
berpikir kritis santri. Data juga menunjukkan bahwa keterlibatan aktif kiai dalam
memberikan penjelasan substantif menjadi faktor penting dalam menjaga
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keseimbangan antara tradisi talaqqi dan inovasi pembelajaran modern. Dengan
demikian, pola utama yang muncul dalam penelitian ini adalah terbentuknya
model Hybrid Curriculum Pesantren yang memadukan tradisi keilmuan klasik,
penggunaan bahasa Inggris akademik, dan student active learning secara
harmonis. Model tersebut menunjukkan bahwa transformasi pendidikan
pesantren dapat berlangsung secara adaptif terhadap globalisasi tanpa kehilangan
identitas epistemologi Islam tradisional yang menjadi karakter utama pesantren.

HYBRID CURRICULUM PESANTREN

Memadukan tradisl kellmuan klasik, penggunaan bahasa Inggris akademik,

dan student active learning secara harmonis,
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Gambar 1. Mode Hybrid curriculum pesantren

Penutup

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan kurikulum pembelajaran
kitab kuning berbasis bahasa Inggris di Pondok Pesantren Al-Khoirot mampu
menghasilkan transformasi pendidikan pesantren yang tetap mempertahankan
tradisi salaf sekaligus adaptif terhadap tuntutan globalisasi pendidikan Islam.
Temuan terpenting penelitian ini terletak pada lahirnya model pembelajaran
partisipatif berbasis English-Mediated Kitab Kuning Learning melalui translasi
kitab turats, pembacaan bergilir, pendampingan kolektif antarsantri, penjelasan
akademik oleh kiai, serta diskusi interaktif dalam bahasa Inggris. Model tersebut
memberikan implikasi positif terhadap penguatan kompetensi figh, penguasaan
terminologi Islam internasional, kemampuan komunikasi akademik global, dan
keterampilan berpikir kritis santri. Hikmah utama penelitian ini menunjukkan
bahwa modernisasi pesantren tidak harus menghilangkan identitas tradisional,
melainkan dapat menjadi sarana penguatan epistemologi Islam klasik melalui
pendekatan pembelajaran yang lebih kontekstual, komunikatif, dan relevan
dengan perkembangan masyarakat global kontemporer.
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Kekuatan utama penelitian ini terletak pada kontribusinya dalam
memperkaya khazanah pengembangan kurikulum pendidikan Islam, khususnya
terkait integrasi tradisi kitab turats dengan pendekatan pembelajaran global
berbasis bahasa Inggris. Penelitian ini berhasil menghadirkan konsep Hybrid
Curriculum Pesantren sebagai model integratif yang memadukan tradisi salaf,
pembelajaran partisipatif, dan penguatan kompetensi internasional santri dalam
satu sistem pendidikan. Selain itu, penelitian ini memberikan kontribusi teoritik
melalui pengembangan perspektif English-Mediated Learning dalam konteks
pembelajaran kitab kuning yang selama ini masih jarang dikaji secara mendalam
dalam studi pendidikan pesantren. Dari sisi praktis, penelitian ini menunjukkan
bahwa penggunaan bahasa Inggris dalam pembelajaran kitab turats tidak
mengurangi otoritas keilmuan pesantren, tetapi justru memperluas akses
komunikasi akademik santri di tingkat global. Dengan demikian, penelitian ini
menjadi rujukan penting bagi pengembangan inovasi kurikulum pesantren yang
adaptif terhadap globalisasi tanpa kehilangan identitas keilmuan Islam tradisional.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada ruang lingkup studi yang hanya
dilakukan di satu pesantren sehingga karakteristik temuan masih bersifat
kontekstual sesuai budaya akademik dan sistem pembelajaran di Pondok
Pesantren Al-Khoirot Malang. Selain itu, penelitian lebih berfokus pada proses
pengembangan kurikulum dan implikasi kompetensi keilmuan santri sehingga
belum mengkaji secara mendalam aspek evaluasi pembelajaran, efektivitas
linguistik, maupun pengaruh jangka panjang terhadap kesiapan santri dalam ruang
akademik internasional. Keterbatasan lainnya terletak pada penggunaan
pendekatan kualitatif studi kasus yang belum memungkinkan generalisasi temuan
secara luas pada seluruh pesantren di Indonesia. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya disarankan untuk menggunakan pendekatan mixed methods atau
comparative study pada beberapa pesantren berbasis bilingual guna memperoleh
gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas pengembangan
kurikulum kitab kuning berbasis bahasa Inggris terhadap penguatan kompetensi
akademik, sosial, dan profesional santri dalam konteks pendidikan Islam global.
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